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FUNGSI, GEJALA, DAN PENYEBAB TERJADINYA DEFISIENSI UNSUR
MIKRO PADA KELAPA SAWIT

iyarnsul Anwar

ABSTRAK

Unsur ntihro diperhtlnn oleh tanaman dalant juntlah yang sedikit tetapi fungsinya sangat
petttirtg di dalant sistent enzim, nretabolisnte lrurbohidrat, don .fotosintesis. Defisiensi unsur
niltro dapat nrcrt)rcbabkan berubaltnya bentulr norfologis tanantan, nrunuilnya kelainan pado
daurt, dan jika tanaman ntengalanti defisiensi berat dapat nrcnyebabkan nmtiry)a tanaman.
Ketersediaatt tutsur nikro bagi tanaman antara lain dipengaruhi oleh pH tanah serta luntlalt
uttsLtr nmkro di dalant tanah. Pada tatruh mineral defisiensi unsur ntilcro ),ang sering dijuntpat
adalah B dan di tanah gantbut adalah Cu dan Zn. De/isiensi B dapat diakibatkan oleh penmpu-
katt N, K, datt Ca yang berat atau akibat produksi yang nteningkat. De.fisiensi Cu dan Zn di
tanah gantbttt terjadi akibat unsur tersebul di absorbsi oleh asanr lnunik, asam pulvik, dan
kontpleks polyphenolik. Pemberian Zn pada tanantan yang ntengalani deJisiensi Lu'tsltr tersebut
ctkatt rttengltasillcan efek sinergis terltadap unsur N, P, dan Cu sehingga r{apat ntentngltatkan
produlcsi tanantan sebesar I2 - 78 '%,.

Kata kunci : kelapa sawit, unsur rnikro, abnormalitas, produksi.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit agar dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik rnenlerlukan un-
sur rxakro dalarn jurnlah banyak dan unsur
rnikro dalam jr,ullah yang lebih sedikit.
Unsur mikro tersebut adalah besi (Fe),
mangan (Mn), seng (Zn). tembaga (Ci-r),

boron (B), molibdenum (Mo), dan klor
(Cl). Walaupun Lursur milffo diperlukan
dalam jumlah yang sedikit, tetapi frng-
sinya sangat penting bagi tanaman antara
lain berperan dalanr sistem enzirn, metabo-
lisrne karbol-ridrat, dan fotosintesis.

Kelapa sawit dapat mengalami de-

tisiensi urlslrr mikro baik sewaktu di pem-
bibrtan maupun setelah ditanam di lapang-
an yang gejalanya mempllnyai ciri ter-
sendiri. Pada tanah mineral defisiensi un-
sllr milffo yang sering dr.yumpai adalah B
dan di tanah gambllt adalah Cu dan Zn. De-
fisiensi B dapat diakibatkan oleh pemllplr-
kan N, K, dan Ca yang berat (20) atau aki-

bat produksi yang meningkat. Defisiensi
Cu dan Zn di tanah gambut terjadi karena
unsur tersebut di absorbsi oleh asam hu-
mik, asam pulvik, dan komplek polyphe-
nolik (9). Selarlutnya dalarn tulisan ini
akan diuraikan fungsi Llnsur mikro, penye-
bab teqadinya defisiensi Llnsur mikro, dan
gejalanya pada kelapa sawit.

FUI\GSI UNSUR MIKRO

Besi (Fe)

Besi berperan di dalam struktttr por-
firin dari klorofil serta rnetabolisme pro-
tein. sehingga prodllksl protein tatlaman
yang mengalami defisrensi besi dapat

menlrrun sekitar separLlhnya (8).

Mangan (Mn)
Dalam sistem evoh"rsi fotosintesis.

Mn berperan dalam pemisahan air dan

COz. Tanaman yang mengalami defisiensi
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Mn akan menyebabkan rantai transport
elektronnya terganggu, sehingga reaksi
fotoposforilasi dan reduksi CO2, nitrit, dan
sulfat menjadi terganggu. Jika reduksi NO2
terganggu maka akan terjadi penimbunan
NO3 yang merupakan racun bagi tanaman
(8 ).

Seng (Zn)

Fungsi biokimia Zn adalah sebagai
pengikat dan konformasi antara enzim dan
substrat. Salah satu enzim tersebut adalah
karbon anhidrase yangberperan dalam pro-
ses katalisis H2O dan CO2. Enzim ini ter-
letak di dalam sitoplasma atau di dalam
kloroplast. Zn di dalam tanaman sangat
berperan dalam proses metabolisme N. se-
hingga tanaman yang mengalami defisiensi
Zn menyebabkan sintesis protein dan
kandungan proteinnya akan menurun, aki-
batnya asam amino dan amida akan tera-
kumulasi (8).

Tembaga (Cu)

Fungsi biokomia Cu di dalam tanam-
an yang terikat secara enzimatis adalah
dalam proses redok, yang prosesnya ter-
gantung pada perubahan valensi. Kebanya-
kan enzim-Cu bereaksi dengan 02 dan
reduksi HzOz atau H2O. Cu juga berperan
di dalam proses rnetabolisme karbohidrat
dan nitrogen. Pada tanaman gandum yang
rnengalami defisiensi Cu dapat menye-
babkan polen menjadi steril (8). Pada
tanaman kelapa sawit Cu aktif di dalam
sintesis protein dan pembentukan klorofil.
yang cara kerjanya secara enzimatik yaitu
sebagai kofaktc'rr dari beberapa enzim di
dalarrr tanaman seperti ctscobic acid axi-
dttse, c),tocltrome axidase, dan phenolases
( 10).
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Boron (B)

Fungsi biokimia B di dalam tanaman
antara lain metabolisme asam nr.rkleat. bio-
sintesis karbohidrat, fotosintesis. metabo-
lisme protein, dan berperan dalam stabilitas
sel membran. Peranan B lainnya adalah
dalam proses sintesis uracil. Uracil menr-
pakan kornponen penting di dalam RNA
dan jika B tidak ada maka ribosom tidak
akan terbentuk, akibatnya sintesis protein
akan terganggu. B juga berperan dalam
sintesis asam ribonukleat, fonlasi ribose.
dan sintesis protein yang merupakan proses
penting di dalam jaringan maristem. Jika
proses ini terganggu akibat adanya de-
fisiensi B. maka selunrh proses pertLlm-
buhan maristimatik akan menurun (8).

Molibdenum (Mo)

Molibdenum merupakan kornponen
penting dari dua enzim utarna di dalam
tanaman, yaitu nitrogenase dan nitrat
rednktase. Nitrogenase terdiri dari dua
komplek enzim protein terbesar yang me-
ngandung Fe dan Mo dengalt raslo sekrtar
9:1" Molibdenum adalah elemen pentrng
dalam sistem pernaf'asan dan sistem asimr-
lasi nitrat reduktase (8).

Klor (Cl)

Di dalam tanaman Cl berperan dalam
reaksi Hill, yaitu reaksi penisahan air di
dalam Fotosistem II. Dengan adanya Cl
maka evolusi CO2 dan fotoposforilasi me-
ningkat (8),

GEJALA DEFISIENSI UNSUR MIKRO

Besi (Fe)

Kelapa sawit yang nrengalami de-
fisiensi besi daunnya akan mengalami klo-
rosis berwarna hijar-r pr-rcat sampai kuning
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plrcat. Jika defisiensi terjadi pada fase bi_
bit, ujung dann dapat mengalami nekrosis,
kenrudian daun benrbah wama menjadi
coklat kekuningan, perlumbuhannya ter_
hambat kemudian mati (4). pada tanaman
Lrrnllr 9 tahun yang ditanarn pada tanah
gambut. gejala awal adalah ter.ladinya klo_
rosrs di antara tulang daun pada claun ke
1-3. Pada tahap berikuhrya, pelepah yang
paling muda berubah wamanya menjadi
putih sedangkan pelepah yang lebih tua
berrvama kur-ring. Pelepah yarlg mengalauri
klorosis ini akan rusak dan nrengering,
perlr-rrnbr_rhan tanaman terhenti, dan akhir_
nya r-nati. Proses ini sekitar satu tahun se_
jak muncnlnya gelala arval. Defisiensi besi
rr-ri dapat diatasi dengan cara absorpsi akar
yaitu 15 g IreSOl.7I,I2O + 1 g asall sitrik
dalaru 50 mI larLrtarVpohon (satu kaii
aplikasi pada satr.r ujung akar). Atau dapat
.jLrga dengan utenyemprotkan 0,50 o larut_
an f-erro sulfat l<e daritr (21).

Mangln (NIn)

Bibit _var)g mengalanri defisiensi
pertrrrnbuhannya urendatar (flctttenerl),
claurr ttrmpul dan berurama hijau kekLrni-
ngan ken-rudian ruur-rcul klorosis berupa
_qans rtrertrbujrir di antara urat-urat daun.
Gans-_uaris ini ntetrgalanri nekrosis l<e_
nrLrdian \\,anranya berubah menjadi meral-r
kelabu (4).

Seng (Zn)

Pada tanah gambut gejala defisiensi
keliiratan pada daun. bentr,rknya bergaris
putih yang sempit pada pelepah bagian
bau,ah dan tenqah. Gejala defisrensi ada-
lah adanya bintrk-bintik pada daun (14).
Gc' jala ini disebut.juga "peat yellows" ( 9).
Penrberian ZnSOa pada tanah garnbut den-
gan ketebalan 1 .5 - 2,0 nr dapat urening-
katkar-r prodLrlcsi kelapa sau,it sebesar 22 -
29 % dibandingkan kontrol ( 14).

Tembaga (Cu)

Gejala desisiensi ternbaga Llrnumnya
dijurnpai pada tanah gambut dalam atau
pada tanah yang banyak ntengandllrlg pa_
sir" Gejala awalnya timbul noktah tbnitit<_
bintik) berwama putih kekuningan pada
pelepah yang paling muda. Jika defisiensr
semakin parah sirlpton lnellgunlng, ber_
bintik, muncul garis seperti karat di antara
tulang daun. dan tintbul noktah benvama
coklat pada clistal dari anak daun (20\.
Gejala ini disebut ju-ea "nricl-crou,n chloro_
sis" (9) Defisiensi ternbaga pada tar-rah
berpasir dapat disernbuhkan clengan penl_
berian 50 g CuSOa/pohon/tahun, sedang_
kan pada tanah gambr-rt agar penyenrbLrir_
anrlya lebih efektif CuSO+ dicampur de_
ngan tanah liat kemudian dibentuk sepertr
bola tenis. Bola tenis yang telah dicarirpur
dengan CuSO+ tersebr-rt di tempatkan dise_
kitar tanaman dan secara per- lahan Llusllr
Cu akan dilepas (20). Menurut J'urne.r clan
Brrll 1961 (dalam g) clefisiensr ( tr dapar
rlenyebabkar-l ukuran tandan nreligecri.
Berdasarkan hasil penelitian pacla tanah
gar-nbut dengern pembenan l5it g/poi-ronr
tahur-r C-'uSOa dapat nreningkatkan bobot
tandan dan tandan buah sesar (TBS) ber-
turLrt-turut sebesar 12.7 Vo dar-r 29.5 Vo t3i.

Boron ( B )

Gejala defisiensi boron urnncul pacla
trtik tr.u-nbuh sel"ringga terjadi perkembang-
an dann yall_s abnomral seperti bentult
sabit (hooked leofl. daun keriput (crinkle
leaJ), seperti dLrri ikan lfish-honcl leafl, dan
daurr tun-rpul (blind leufl. Muncuhrya ge-

"lala defisiensi B dapat disebabkan oleh
pemupukan N. K. dan Ca yang berat (20).
Gejala lebih lan;ut akan berpengarul-r pada
titik tun-rbuh, pertumbuhan tanaman rlenu-
nln. pembLurgaan serta pembuahan akan
terliambat, Semakin ureuingkat prodLrl<sr
kebutr-rhan akan B serrrakin besar sehincca
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pada tanaman dewasa defisiensi B juga

akan muncul seperli yang dijumpai oleh
penr.rlis pada perkebunan kelapa sawit di
daerah Riau. Selanlutnyats berperan dalam

perkecarnbahan tabung serbuk sari (pollen

tttbe) sehingga pembentukan buah tanatnan

yang mengalami defisiensi B akan ter-

gangglr (8). Gejala defisiensi B pada tana-

man mnda dapat dilihat pada Gambar 1,

yaittr anak daun berbentr-rk sabit (hooked

leq/) dan gejala defisiensi pada tanaman

dewasa dapat dilihat pada Garnbar 2 yang

menuryukkan pertumbuhan pelepah yallg

abnonlal. Defisiensi B menyebabkan dattn

r-nenjadi rapuh dan jika tertiup angin ken-

cang anak daun koyak (18). Gejala yang

demikian dijumpai penulis di salah satu

kebun yang terletak di kecamatan Bantmun
Tengah, Kabupaten Tapanuli Selatan, Su-

matera Utara pada tahun 2000 (Gambar 3)'

Pemberian 50 - 100 g/Pohon/tahun

HGF-Borate biasanya dapat menghilang-
kan gejala defisiensi B. Berdasarkan anali-

sis daun terhadap 26 contoh yang berasal

dari salah satu perkebunan swasta di Riau

dan terhadap 106 contoh yang berasai dari

salah satu perkebunan negara di Sumatera

Utara masing-masing sebanyak 46 o/o dan

38 o/u menunjukkan defisiensi (7. 17).

Caurbar l. "fatraman l.clapa sawit
menunjtrl<kan gejala
(ltooked leuf)

muda yang

defisiensi B

Ganrbar 2. Tanaman kelapa sawit dewasa yang

menunjr-rkkan ge-iala defisiensi B

(pelepah abnormal).

Ganrbar 3. Tanaman lcelapa sawit yang nrenunjuk-
kan gelala rapuh daun al<ibat defisienst
ts (anal< daun terl<oyak akrbat tlLlpan

angln kencang)

Molibdenum (Mo)

Gejala defisiensi Llllsur ir-ri pada

tanaman kelapa sawit beittm ada yan-q me-

laporkannya. Gejala defisiensi pada tanam-

an semusinr menunjr-tkkan ge1ala yallg

sarla deugan ge.lala detlsiensr N. karena

fungsi Mo dr dalan-r tanaman berperan da-

lan reduksi NOr- dan dar-tn yang tua bia-

sanya lebih dahr.rlu tlengalami klorosis'

Pertutlbuhatt tanaman akau terirambat.
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daun benrbal-r waffraltya menJadi pllcat dall
kemudian berwama keputihan (8).

Klor (Cl)

Ge.lala defisiensi Cl yang pastr
hingga saat ini belurrr dapat diidentifikasi
dan eflsiensi penggltnaan air tanantan akan
terganggr"r jika tanarran urengalami de-
tisiensi Lurslrr irri (13). Berdasarkan analisis
daun terhadap 1 16 contoh yang berasal dari
salah satu perkebunan srvasta di Riau clan

terl-radap 105 contol-r yang berasal dari
salah satu perkebunan uegara c1i SLruratera

Utara rrrasrn,u-nrasing sebanyak 12 %r dan
20 ul, menunjr-rkkan detlsiensi (7. l 7).

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA
DEFISIENSI

'l'anah

Pada tanah llasarl'l kelarr.ttau LlnsLlr

nrikro sangat tinggi seliingga dalam
keadaan demrl<ian ciapat bersrfat racun bagi
tauanan. Dcngan naiknya pH sarnpar di
atas nertral bentr-rk ion dari kation unsur
nrikro berLrbah nicnjacii bentr-rk hidroksida
atalr oksida yang tidak larLtt. Sehirtgga

dengan dcnrikian nteurpertahankan pFl

tanah pada tingkat sedang perlr-r diupaya-
l<an a-ear ketcrsecliaan Lll.rsLtr mikro dalam

.jumlah yang sedrltit dapat terper-rtrhi.

IVIcnurLrt LLrbis ( I ) kelapa sar,vtt dapat tttt-t-t-

buh pacla pH 4.0 6.0 tetapi yang tebaik
adalah pada pH 5.t) - 5.5.

Besr. lnangan. dan tembaga di dalarn
tanah dijLur-rpai dalam beberapa tingkat va-
lensi. Valensi rendah terjadi bila lingkung-
an kekuran-qau oksigen. misalnya akibat
kadar air tanah tinggi. Ketiga tlnsLrr ini bila
teroksidasi unrutnnya kuraug larut pada

pH yang biasa dr.;urtrpai di dalam tatrah.

sebaliknya .jika ter.ladi proses reduksi (2).

Tanal-r yang sangat masam dan ber-

drainase agak btrruk sering mengandung

besi dan mangan yaug bersifat racun.
I)engan demikian pensatLu'an drarnase

vang baik sangat dranjurkan aqar [<etel-

sediaan unsrlr mikro iebih tr'rjarrin

Curah hujan

Hilangnya rmsrlr hara dari dalarr
tanal-r akibat curah l-rr-riar-r adalah terjadinya
erosi, yaitu terangkutnya tanal'l atau

bagiar-r tanah dari satu telrlllat heten-rpat

lain. Selain itu keirrlangal-l ulrsur hara.iLrua

dapat disebabkan oleh pertgan-rh pencricran.

dimana LursLlr hala tersebut dibaw'a oleir air
ke lapisan tanah )/aug lebih dalan-l sehrn-uga

tidak dapat diambil oleli akar tanantau"

Sebagai urfbnnasi dapat clisampaikan bal-r-

wa kehilar-rgan Lrnsur hara akibat erosi

clapat mencapai 182.2 kg N. 19.9 kg PzOi.

266,2 kg K2O, I 17.5 kg MgO. dan 2ti.7 kg
C-aO/ha/tahun (161. t)alanl penelitian ter-
sebr-rt kehilangarl unsllr mikro akibat erosi

tidak diamati. walattpuu demikran l"ehr-

lar-rgan unsllr mikro akibat erosj tetap ter-

ladi.

Bahan tanaman

Pada arvalnya produktivitas kelapa
sawit di Indonesia satrgat rendah hanva 1.9

tor/ha CPO dau kentudiar-r sebelttm peralt*s

meningkat menladr 3 tou CPOlhaltaitttt't
(1). Setelah periode tersebttt sampal dens-
an tahuu I970 perkebr-rnan kelapa sau'it di

Inclonesra ntellggunakan materiai D x D. T
x D atau D x f sebagai sttmber beniir.

Dengan keurajuan ihru pemnliaan

diperolehlah bahan tanamau D x P yang

prodtrksinya 20 - 30 % lebih tinggi di-
bandingkan dengan bahar-r tatlaurau sebe-

Itrmnya, Kemudian sejal< tahuu l9TI se-

nrua perkebunau kelapa sawit ltlellggtllla-
kan material tersebr,rt sebagai sr-rmber benrh
(6). Produktivitas bahan tanauran D x P

yarlg dihasilkan oleh PPKS adalah 6.4 -
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7,1 ton CPOlha/tahun atau27,0 - 35,5 ton
TBSlha/tahun (5).

Berdasarkan uraian di atas bahwa
kelapa sawit di Indonesia khususnya di
Sumatera Utara sudah mengalami 3-4 kali
replanting. Dengan penanaman yang terus
menerus dan peningkatan produktivitas
I50 % dapat rnenyebabkan kandungan un-
sur mikro di dalam tanah akan semakin
berkurang.

Pada Tabel I dapat dilihat unsur hara
yang terangkut bersama hasil panen pada
kelapa sawit untuk setiap ton TBS (4).

Tabel I rnenr"ulukkan bahwa unsur
'yang paling sedikit terangkut bersama hasil
panen adalah Mo (0,0083 g/ton TBS) se-
dangkan yang terbanyak adalah Cu dan Zn.
Unsur Mo terangkut lebih sedikit karena
batas kriteria hara pada daun juga paling
rendah dibandingkan dengan Llnsllr lainnya,
seperti uraian dibawah. Jika di lapangan
dijumpai gejala defisiensi unsur ini maka
penggllnaan pupuk dengan formulasi
khusus akan dapat mengatasi masalah ini,
seperti yang telah dilakukan pada tanaman
kakao.

Pemupukan, ketersediaan, dan antago-
nisme unsur hara

Pemupukan yang seimbang akan
memberikan pengaruh yang sinergis
kepada tanaman dan sifat antagonis akan
terladi bila salah satll atau beberapa unsur
hara berada dalam jurnlah yang berlebihan.

Pemupukan P atau kandungan p yang
berlebihan di dalam tanah dapat meng-
ganggu serapan tembaga, besi, dan seng
oleh tanaman. Oleh sebab itu pupuk p agar
diberikan sebanyak yang diperlukan oleh
tanaman untuk pertumbuhan atau produksi
saja, Dilaporkan bahwa pemupukan kalium
yang berlebihan dapat menimbulkan de-
fisiensi boron dan dapat menurunkan rasio
minyak terhadap tandan ( 13).

Pemberian Zn akan menghasilkkan
efek sinergis dalam penyerapan K dan
memperbaiki status N, P, dan Cu di dalam
tanaman, sehingga berpengaruh terhadap
peningkatan produksi yang besarnya men-
capai 12 - 78 %. Pemberian Zn melalui
daun dengan larutan yang mengandung
1.000 ppm Zn lebih efektif dibandingkan
dengan pemberian melalui tanah atau in-
jeksi (20).

Hasil penelitian pemberian hara mi-
kro Fe, Mn, dan Mo pada planlet kelapa
sawit di pernbibitan awal yang ditanarn
pada rnedia pasir menunjukkan bahwa ti-
dak ada pengaruh ketiga Ltnsur tersebut ter-
hadap diameter batang, tinggi bibit, serta
luas dan jumlah daun. Pemberian hara mi-
kro B, Cu, dan Zn berpengaruh nyata ter-
hadap diameter batang, tinggi bibit, dan
jumlah daun, sedangkan pemberian Fe ber-
pengaruh nyata terhadap klorofil daun,
jumlah daun, diameter batang, dan tinggi
bibit ( 1s).

Tabel i. Unsur hara yang terangkut bersama hasil panen setiap ton TBS

Satuan N P K Ca Mg Mn Fe B Cu Zn Mo

Kg 2,gg 0,43 3,65 0,80 0,76

g
D 1,49 2,43 2,12 4,69 4,85 0,0083

94



TjUNGSI. GEJALA, DAN PE,NYEBAB TERJADINYA DEFISIENSI UNSL]R MIKITO PADA KELAPA SAWIT

Sifat antagonis Pada PemuPukan
akan terjadi bila (2) :

e Ternbaga dan sr-rlfat yang berlebihan

dapat rnenghambat penyerapan molibde-

num

o Tembaga, settg, dan mangan yang berle-

bihan dapat menghambat penyerapan

besi

. Pemupukar-r nitrogen yang berat dapat

meningkatkan kekurangan tembaga dan

boron
. Kelebihan kalitun atatl natrittm mentl-

runkau serapan nallgan dan boron

. Kelebihan kapttr dapat menurunkan se-

rapan boron

. Pemupukan nitrogen dan magnesllllx

yang tinggi dapat menyebabkan de-

fisiensi tembaga

Ketersediaan B sebagiar-r besar

ditentukan oleh pH tanah dan ttnstlr ini

sangat larut pada keadaan lrlasarl' Pada

tanah rlasalrl, sebagian Llnsur ini di jur-npai

sebagai asanl borat (H3BO3) yallg tersedia

bagi tanaman. Pada tanah rlasam berpasir

B yang larttt akart cepat tercttci karena ti-

dak terikat, sedar-rgkan pada tanah yallg

berstruktur iebih berat peucrtcian akan di-

perlambat (2).

Pada umlrmnya kadar B Pada tanah

lapisan atas lebih tinggi dibandingkan de-

ngutt lapisan bawah.sehingga faktor ini

menladi penyebab seringnya terjadi

kekurangan B pada musim ketnarau' Oleh

karena pada musim kemarau akar tanaman

menyerap unsur hara dan air dari lapisan

tanah yanglebih dalam (2)'

Pada tanah Yang sangat masam Mo

hampir tidak tersedia, karena unsur ini be-

reakii dengan silikat' senyawa besi' dan

aluminium. Pengapuran pada tanah masam

akan menirrgkatkan ketersediaan Mo (2)'

Sebagian besar klor dalam tanah di

lunrpai dalam bentrrl< sallgat larut seperti

kalium klorida. Ion Cl- tidak diikat oleh

liat yang bennr-ratan negatif' oleh karena itu

unsur tersebut akan turttt bergerak nleng-

ikuti gerakan air. Penambahan klor dan

atmosfir (curah hulan) diduga dapat men-

cuklrpi kebutr,rhan tanaman. Cipratan air

lar-rt sepanjang pantai akan l11el1gtlap ke

udara dan NaCl yang ada terba\^/a anglll.

kemudian larut dalam air hujan dan akhir-

nya jatuh ke br,rmi. Jr-rmlal-r yang latnh ke

bumi tergatung kepada jarak dan faktor-

faktor lain. Diperkirakan rerata 20 kg/ha

NaCl yang ditan-rbahkan pada tanah dari

atmosfir (2).

Mobilitas boron Pada kelaPa sawrt

ternyata tidak bergerak dari dar'rn yang

telalr tnetlbttka ke ttlnas (sltoot)- tetapt

bergerak dari ur.lung helaian daltn dan tidak

ditranslokasikan (12). Seianlutnya kehi-

langan boron dapat drakibatkan oleh

adanya gtttasi .

Berdasarkan sifat-sifat tersebut maka

pemupukan boron sebaiknya ditabur di atas

oennukaan tauah, karena pemupukan me-

ialui pelepah tidak akan ditranslokasikan

iangsung ke tunas (shoot) atau daun muda'

Celata defisiensi boron diketemukan di

Sumatera Utara sejak 25 tahun yang lalu

( t 1).

Kriteria defisiensi

Berdasarkan analisis daun daPat

ditetapkan batasan optimum dan defisiensi

unsur mikro untuk tanaman kelapa sawit

sebagai berikut. Kriteria defisiensi untuk

Mn adalah <35 ppm, kriteria optitnum un-

tvkZnadalah 12 - 18 ppm dan defisiensi <

10 ppm, kriteria optimum untuk Cu adalah

5 -^ 8 ppm dan defisiensi < 3 ppm, kriteria

optimum untuk Mo adalah 0,5 - 0,8 PPm

dan defisiensi '8 pp-, dan kriteria opti-
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rrrlul Lrntuk Cl adalah 0"45 _ 0,60 % (.20).
Kriteria optimr.rm untuk B adalah l0 _ 12
ppm (19 )dan defisiensi <g ppm.

KESIMPULANI

Defisiensi nnsur mikro antara lain
dapat disebabkan oleh pemupukan Llnsllr
makro yang terlalu berat atau akibat
adanya efek antagonis. Defisiensi Cu
LulLlmnya terjadi pada tanah gambut dan
penanggulangannya dapat dilakukan de_
ngan pemberian Cr.rSOa. pada tanah mi_
neral defisiensi ullsur rnikro yang sering
drlurnpai adalah B dan di tanah-gambui
adalah Cu dan Zn. Defisiensi B clapat di_
akibatkan oleh perlr_rpukan N, I(, clan Ca
yang berat. Defisiensi Cu clan Zn dj tanah
gambr,rt ter.ladi akibat Llnslrr tersebut di ab_
sorbsi oleh asam humik. asaln pulvik. dan
komplek polyphenolik. Defisiensi B pada
tanaman menghasilkan dapat terladi akibat
kebutuhan tanarnan yang semakin mening_
kat_se.;alan dengan meningkatnya produksi"
Defisiensi Fe yang cukup berat dapat
menyebabkan matinya tanaruan. pernbe_
nan Zn pada tanaman yang mengalarli de_
fisiensi 

'l-rsur 
tersebut aka' rneni'rburka'

_.fuk sinergis dengan ullsur lainnya se_
hingga dapat rueningkatkan procluksi sam_
par 78 uh.
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